
20

25

Survei Tengah 
Kepengurusan
BEM Kema FEB

Unpad

Biro Penelitian dan Pengembangan

Tim Pengembangan Internal



Pendahuluan

Sesuai dengan misi BEM Kema FEB Unpad 2025 yaitu Synergy Government 
yang dimana BEM Kema FEB Unpad berpegang teguh untuk terus dapat 
melibatkan Kema FEB lebih jauh dalam memberi kesan, makna, dan juga 
dampak bagi sekitar. Selain melakukan Survei Awal Kepengurusan
sebagai 
market research untuk mengetahui karakteristik
Kema FEB, Biro Penelitian dan 
Pengembangan juga
melakukan Survei Tengah Kepengurusan.




Survei Tengah Kepengurusan berfungsi untuk menciptakan
tolak ukur kinerja 
BEM Kema FEB selama 1 termin
kepengurusan kebelakang. Hasil dari survei ini 
diharapkan
dapat menjadi dasar dan acuan bagi BEM Kema FEB Unpad
untuk

meningkatkan kinerja program kerja pada termin
selanjutnya. Item-item 
pertanyaan survei ini didasari pada
tupoksi para departemen
,serta program 
kerja yang dikenal
Kema FEB itu sendiri.







Pertanyaan dalam survei ini didasarkan pada tugas pokok, fungsi, dan 
program kerja yang diemban oleh BEM Kema FEB pada tahun 2025.  Sehingga 
nantinya, sekecil apapun aspirasi dari Kema FEB dapat memberikan arah bagi 
Kabinet Poros Eskalasi dalam menjalankan kebijakan dan program kerjanya 
agar sesuai dengan harapan Kema FEB.  

Dengan metode dan cara yang kami
gunakan saat ini diharapkan agar

semua respon pada Survei
Tengah Kepengurusan 2025 dapat lebih 
merepresentasikan
kondisi FEB saat ini sehingga pelayanan yang
BEM Kema 
FEB
lakukan bisa lebih tepat sasaran.



Metodologi Penelitian
Approval Rating

Simple Random Sampling

Purposive Sampling

Important Performance Analysis

Metode yang digunakan untuk
 mengukur dukungan publik
terhadap pemimpin 
saat ini yang
 dapat dipengaruhi oleh peristiwa
terkini (Sahu, K., Bai, Y., & Choi, Y.

2020)

Metode pemilihan sampel unit
demi unit dari sebuah populasi
 yaitu Kema FEB 
dengan
probabilitas yang sama untuk
menjadi bagian dari sampel
 (Latpate, et 
al.2003).

Metode pengambilan sampel
non-probabilitas di mana sampel
dipilih secara 
sengaja
berdasarkan karakteristik atau
kriteria tertentu yang dianggap
relevan 
dengan tujuan penelitian
yaitu stakeholder FEB mencakup
Ketua LK dan BSO 
(Andrade, C.
2020).

Teknik yang digunakan untuk
mengevaluasi kinerja suatu
produk atau layanan 
dengan
membandingkan antara tingkat
kepentingan dan kinerja dari
atribut -
atribut yang dinilai oleh
pelanggan (Abalo, J.., et al. 2007).

Customer Satisfaction Index
Metode yang digunakan untuk
 mengukur tingkat kepuasan
pelanggan terhadap 
produk atau
layanan dengan menggunakan
skala penilaian (Johnson, M., et al.

2001).
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Setuju

2,8%

97,2%

22%22%

Setuju Tidak Setuju

97.2% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Harits-Rihan 

mengawal isu pemenuhan hak 
kema FEB di bidang Akademik 

dan Kemahasiswaan.

Cara Harits-Rihan mengawal isu pemenuhan hak kema FEB 
di bidang Akademik dan Kemahasiswaan

4,2%

95,8%

22%22%

95.8% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Harits-Rihan 
mengawal isu inklusi dan 

kesetaran di FEB.

Cara Harits-Rihan mengawal isu inklusi dan kesetaran di 
FEB
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95.1% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Harits-Rihan 
mengawal isu Kekerasan 

Seksual.

Cara Harits-Rihan mengawal isu kekerasan seksual

93% Kema FEB SETUJU dengan 
Cara Harits-Rihan mengawal 

isu sekolah Vokasi di FEB 
Unpad.

Cara Harits-Rihan mengawal isu kekerasan seksual

Setuju Tidak Setuju

7%

93%

Setuju Tidak Setuju

4,9%

95,1%



Setuju

9,1%

90,9%

90.9% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Harits-Rihan 

mengawal isu Kartu Indonesia 
Pintar (KIPK) di FEB Unpad.

Cara Harits-Rihan mengawal isu Kartu Indonesia Pintar 
(KIPK) di FEB Unpad

22%22%

Setuju Tidak Setuju

Tidak Setuju

5,6%

94,4%

94.4% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Harits-Rihan 
mengawal isu Uang Kuliah 

Tunggal (UKT) di FEB Unpad.

Cara Harits-Rihan mengawal isu Uang Kuliah Tunggal (UKT) 
di FEB Unpad



Setuju Tidak Setuju

Setuju Tidak Setuju

Cara Harits-Rihan mengiringi isu spektrum pendidikan tinggi

Cara Harits-Rihan mengiringi isu spektrum politik, ekonomi, 
dan bisnis

5,6%

94,4%

4,2%

95,8%

94.4% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Harits-Rihan 

mengawal isu spektrum 
pendidikan tinggi.

95.8% Kema FEB SETUJU 
dengan Cara Harits-Rihan 

mengawal isu spektrum politik, 
ekonomi, dan bisnis. 



Perspektif

Stakeholder
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Ketua Himpunan 

Bisnis Digital 2025
Muhammad Athar Abdurrahman

BEM FEB sudah berhasil menyalurkan aspirasi mahasiswa melalui wadah seperti DBD dan 
program FEB Care Center, terutama terkait kurikulum, fasilitas, UKT, dan KIP-K. Namun 
peran BEM sebaiknya lebih fokus pada pengawalan isu, memastikan advokasi berjalan jelas, 
dan memperkuat kolaborasi dengan himpunan, LK, dan BSO. Dengan koordinasi yang lebih 
erat dan tindak lanjut yang konsisten, penyelesaian isu dapat terasa lebih nyata, berdampak 
luas, dan memberikan solusi yang berkelanjutan bagi mahasiswa.





Ketua  

Pena Bangsa 2025
Vania Padma SalsabelaP
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BEM FEB dinilai sudah cukup responsif dalam mengangkat isu-isu yang relevan dengan 
keresahan mahasiswa, Meski wadah seperti DBD dan Satgas PPKS sudah tersedia, 
efektivitasnya masih terbatas karena tindak lanjut nyata, kejelasan mekanisme, dan 
transparansi informasi belum sepenuhnya berjalan. Permasalahan birokrasi, minimnya 
sosialisasi, serta belum jelasnya alur advokasi menjadi tantangan utama. Harapannya, BEM 
FEB dapat lebih konsisten mendorong percepatan tindak lanjut isu, memperkuat forum 
diskusi, serta menjaga akuntabilitas informasi agar solusi yang dihasilkan benar-benar 
terasa dampaknya bagi Kema FEB.
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Ketua  

Permais 2025

Muhammad Ilyas RasyidP
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BEM FEB telah berupaya merespons isu-isu yang dekat dengan keresahan mahasiswa, 
mulai dari akademik, inklusi, UKT, KIP-K, hingga kebijakan eksternal. Upaya tersebut 
menunjukkan kontribusi positif, meski dampak nyata di lapangan masih belum sepenuhnya 
dirasakan. Permasalahan utama terletak pada konsistensi tindak lanjut, kejelasan 
mekanisme, serta sosialisasi informasi yang belum merata. Harapannya, BEM FEB dapat 
memperkuat konsistensi kerja, memperjelas alur penanganan isu, dan mendorong 
keterlibatan aktif Kema FEB. Dengan begitu, penyelesaian masalah tidak hanya bersifat 
korektif, tetapi juga preventif dan lebih berkelanjutan.
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Ketua  Himpunan

Akuntansi 2025
Muhammad Farhan Ali

Komunikasi adalah kunci dari penyelesaian isu - isu yang beredar. Kemampuan BEM FEB 
dalam mengelola komunikasi kepada berbagai pihak harus menjadi sesuatu yang selalu 
dikembangkan selama menjabat. Beberapa aksi yang diambil memang sudah berdampak, 
tetapi tanpa komunikasi yang baik, output yang ada mungkin tidak membawa dampak 
besar dan berkepanjangan. Pengelolaan komunikasi yang baik bisa memastikkan dampak 
sampai ke banyak pihak, dan isu yang dihadapi bisa perlahan tertangani dengan lebih baik.
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Ketua  

FMC 2025
Jasmine Fatimah

Banyak dampak yang dibawa oleh tindakan - tindakan yang diambil oleh BEM FEB. Namun, 
layaknya organisasi pada umumnya, banyak hal yang masih perlu dibenahi dalam 
komunikasi dan penanganan isu. Alangkah baiknya BEM FEB terus meningkatkan 
pengetahuan diri dan mengusahakan peningkatan pengetahuan Kema tentang isu - isu 
yang diangkat. Dengan begitu, isu ini bisa tidak hanya selesai secara korektif, tapi juga 
preventif.
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Ketua Himpunan  

Manajemen 2025
Adriansyah Najwan HilmyP
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Beberapa hal perlu diperhatikan untuk bisa secara penuh menangani isu-isu di FEB. 
Transparansi birokrasi, keringanan UKT, serta seleksi beasiswa harus diperjelas agar lebih 
tepat sasaran. Isu kesetaraan, inklusi, dan pemisahan vokasi-FEB juga perlu ditangani 
dengan koordinasi yang lebih tegas. Sementara itu, peran kastrat penting untuk 
meningkatkan kesadaran kema terhadap isu ekonomi-politik dengan bahasa yang lebih 
mudah dipahami. Dengan demikian, output yang jelas, berdampak jangka panjang, serta 
koordinasi kuat antara BEM, fakultas, dan hima menjadi kunci agar hak-hak kema FEB 
terlindungi baik secara akademik, finansial, maupun sosial.





Ketua Himpunan  

Ekonomi Islam 2025
Ghiffari Renjiro RahmanP
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Beberapa isu di FEB masih perlu diperhatikan, mulai dari transparansi persuratan, 
pemenuhan fasilitas difabel, hingga pendampingan transisi vokasi–FEB agar berjalan lancar. 
Dalam hal finansial, keringanan UKT dan seleksi KIP-K harus diawasi lebih ketat agar tepat 
sasaran, sementara forum DBD perlu lebih fokus pada isu kemahasiswaan dan membuka 
ruang partisipasi yang lebih luas. Di sisi lain, isu politik dan kajian sudah ditangani cukup baik, 
namun awareness kema tetap perlu ditingkatkan dengan kajian berbasis data dan 
kolaborasi lintas jurusan. Dengan begitu, koordinasi yang transparan, forum yang inklusif, 
dan fokus merata pada akademik, finansial, serta advokasi akan menjadi kunci agar BEM 
benar-benar mampu mengawal kepentingan seluruh kema FEB





Ketua Himpunan  

Ilmu Ekonomi 2025
Nicolas Kahulta

Beberapa hal perlu diperhatikan untuk bisa secara penuh "Menangani" isu - isu yang ada. 
Output yang jelas serta dampak yang berkepanjangan harus menjadi tujuan utama dari 
langkah - langkah yang diambil, terutama apabila berkenaan dengan keberlangsungan 
perkuliahan Kema. Sebagai pembawa kepentingan seluruh Kema FEB, aksi konkret harus 
segera diambil untuk melindungi hak Kema untuk tetap mengenyam pendidikan tinggi 
tanpa dihantui rasa keberatan finansial.
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Kemahasiswaan



Consumer Satisfaction 
Index (CSI)



Consumer Satisfaction 
Index (CSI)



Berdasarkan hasil yang diperhitungkan menggunakan metode CSI, 
telah didapatkan nilai Customer Satisfaction Index atau Indeks 
Kepuasan Pelanggan untuk Bidang Kemahasiswaan sebesar 
82,43%, nilai tersebut membuktikan bahwa Kema FEB SANGAT 
PUAS dengan hasil kinerja BEM Kema FEB Unpad dari Bidang 
Kemahasiswaan berdasarkan kepentingan dan kepuasannya.

Consumer Satisfaction 
Index (CSI)



Important Performance 
Analysis (IPA)



Aspek-aspek yang perlu ditingkatkan oleh Bidang


Kemahasiswaan berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis)
:


(M) Departemen Ekonomi Kreatif harus dapat lebih

menciptakan lingkungan yang inklusif untuk mendorong

partisipasi Kema FEB Unpad terkait ekonomi kreatif.

Aspek-aspek yang patut dipertahankan oleh Bidang


Kemahasiswaan berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis) berada pada item E,U,S,W,AA,AC.

Aspek-aspek yang berprioritas rendah dan dianggap tidak


terlalu penting oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang


Kemahasiswaan berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis) berada pada item K,I,G,Y.

Aspek-aspek yang dianggap tidak terlalu penting dan dirasa


terlalu berlebihan oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang


Kemahasiswaan berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis) berada pada item A,C,O,Q.

Analisis Important Performance 
Analysis (IPA)



Kaderisasi dan 
Keilmuan



Consumer Satisfaction 
Index (CSI)



Consumer Satisfaction 
Index (CSI)

Berdasarkan hasil yang diperhitungkan menggunakan metode CSI, telah 
didapatkan nilai Customer Satisfaction Index atau Indeks Kepuasan Pelanggan 
untuk Bidang Kaderisasi dan Keilmuan sebesar 83,32%, nilai tersebut 
membuktikan bahwa Kema FEB SANGAT PUAS dengan hasil kinerja BEM Kema 
FEB Unpad dari Bidang Kaderisasi dan Keilmuan berdasarkan kepentingan dan 
kepuasannya.



Important Performance

Analysis (IPA)



Analisis Important Performance 
Analysis (IPA)

Aspek-aspek yang perlu ditingkatkan oleh Bidang
 Kaderisasi 
dan Keilmuan berdasarkan analisis IPA (Importance

Performance Analysis)
:


(S) Departemen  Akademik dan Pengembangan Karir harus 
lebih mengoptimalkan potensi, minat, dan bakat kema 
FEB pada bidang akademik dan keilmuwan.

(U) Departemen  Akademik dan Pengembangan Karir harus 
dapat lebih menciptakan wadah apresiasif dan suportif 
pada peminatan perlombaan akademik dan persiapan 
persaingan di dunia karier bagi kema FEB.

(Y) Program kerja Departemen Akademik dan 
Pengembangan Karir harus lebih konsisten dalam 
memaksimalkan persiapan Kema FEB Unpad dalam 
berinovasi dan berprestasi.

(AA) Departemen  Akademik dan Pengembangan Karir 
harus dapat lebih memenuhi kebutuhan Kema FEB Unpad 
dalam mempersiapkan perlombaan.

(AC) Departemen  Akademik dan Pengembangan Karir 
harus dapat lebih memenuhi kebutuhan Kema FEB Unpad 
dalam mempersiapkan pengembangan karier.

Aspek-aspek yang patut dipertahankan oleh Kaderisasi 
dan Keilmuan
 berdasarkan analisis IPA (Importance 
Performance Analysis) berada pada item E,K, I, O, G



Analisis Important Performance 
Analysis (IPA)

Aspek-aspek yang berprioritas rendah dan dianggap tidak


terlalu penting oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang


Kaderisasi dan Keilmuan berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis) berada pada item W

Aspek-aspek yang dianggap tidak terlalu penting dan dirasa


terlalu berlebihan oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang


Kaderisasi dan Keilmuan  berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis) berada pada item A, Q, C, M, A, E



Berdasarkan perhitungan skala likert, dapat disimpulkan bahwa kema 
Cukup Sering melihat informasi setelah bergabung/mengikuti suatu 

broadcast channel instagram.

Intensitas Kema melihat informasi setelah bergabung/
mengikuti suatu broadcast channel instagram 

Mayoritas Kema FEB (52.4%) berpendapat bahwa perlombaan 
akademik dalam pengembangan diri mahasiswa penting, tetapi bukan 

satu-satunya cara untuk berkembang

40.6%
52.4%

4.9%2.1%

22%

Tidak penting bagi pengembangan diri 
mahasiswa

Kurang penting dibandingkan 
pengalaman lain

Penting, tetapi bukan satu-satunya cara untuk 
berkembang

Sangat penting, karena memberikan 
pengalaman praktis

Pendapat kema tentang pentingnya perlombaan akademik 
dalam pengembangan diri mahasiswa
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Seberapa sering Kema FEB membeli atau berlangganan course 
(hard skill) diluar mata kuliah atau program studi yang dijalankan

Berdasarkan perhitungan skala likert, dapat disimpulkan bahwa kema 
Cukup Sering mengonsumsi informasi atau konten-konten di media 

sosial yang berkaitan dengan karier

Berdasarkan perhitungan skala likert, dapat disimpulkan bahwa kema 
Cukup Sering membeli atau berlangganan course (hard skill) di luar 

mata kuliah/program studi yang dijalankan

Seberapa sering Kema FEB mengonsumsi informasi atau 
konten-konten di media sosial yang berkaitan dengan Karier
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12.9%

54.7%

29.4%

22%

1 jam

2 jam


3 jam

Mayoritas kema FEB (54,7%)  berpendapat bahwa lama kegiatan 
pelatihan  (Academic Building for Career Development)yang wajar 

adalah 2 jam

Berapa jam waktu yang wajar bagi Kema untuk satu kali 
kegiatan pelatihan(Academic Building for Career Development)

15.9%

54.7%

29.4%

22%

1 jam

2 jam


3 jam

Mayoritas kema FEB (54.7%)  berpendapat bahwa lama kegiatan 
pelatihan  (Academic Building for Career Development)yang wajar 

adalah 2 jam

Berapa jam waktu yang wajar bagi Kema untuk satu kali kegiatan 
pelatihan (Academic Building for Career Development)

12.9%

54.7%

29.4%

22%

Pagi (Jam 7.00 - 10.00)

Siang (Jam 11.00 -13.00)

Sore (Jam 14.00-15.00)

Mayoritas kema FEB (54,7%)  berpendapat bahwa lama kegiatan 
pelatihan  (Academic Building for Career Development)yang wajar 

adalah 2 jam

Berapa jam waktu yang wajar bagi Kema untuk satu kali 
kegiatan pelatihan(Academic Building for Career Development)

42%

44.8%

13.3%

Mayoritas Kema FEB (44.8%) memilih siang (jam 11.00 s.d. 13.00) untuk 
dimulainya kegiatan pelatihan (Academic Building for Career 

Development)	

Preferensi waktu dimulainya kegiatan pelatihan  (Academic 
Building for Career Development)
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39.4%

33.1%

27.1% 0.4%

Mayoritas Kema FEB (39.4%) mengharapkan jenis kegiatan bonding 
antaranggota komunitas ABC adalah Collaborative Project.

Apabila departemen APK membuat kegiatan bonding antar 
anggota komunitas ABC (Academic Building for Career 
Development), jenis kegiatan apa yang kema harapkan?
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Sharing Session

Pendampingan Lomba

Case Study

Collaborative Project

Mayoritas Kema FEB (29.3%) paling memerhatikan Persyaratan dan 
Kualifikasi saat melihat informasi lowongan kerja, diikuti dengan 

Proses Seleksi (25.4%)

Saat melihat informasi lowongan kerja, aspek informasi apa 
yang paling diperhatikan kema FEB

25.4%

29.3%

23.1%

21.6%

0.6%

Sistem Kerja (WFH,WFO, Hybrid)

Persyaratan dan Kualifikasi

Deskripsi Pekerjaan

Proses Seleksi

Lainnya



Mayoritas Kema FEB (32%) berpendapat jenis dukungan yang 
dibutuhkan ketika terdapat program mentoring dengan alumni (FEB 

Career Compass) adalah Feedback terkait portofolio.

23%

24.2% 32%

20.8%

22%

Diskusi terkait tren dan peluang industri

Feedback terkait portofolio, cv, atau 
pengalaman profesional

Bimbingan terkait perencanaan karier

Teknik dan strategi pencarian kerja

Jenis dukungan seperti apa yang dibutuhkan Kema ketika 
terdapat program mentoring dengan alumni (FEB Career 
Compass) 
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22%

15.2%

20.7%

19.9%

22.3%

Mayoritas Kema FEB (22,3%) setuju jenis kegiatan pengembangan karier 
yang diminati Kema FEB dalam program FEB Career Compass adalah 

Workshop keterampilan teknis (misalnya Microsoft Excel, desain grafis), 
diikuti dengan Program magang atau kerja praktik (22%).

Sesi berbagi pengalaman (dari alumni 
atau praktisi industri)

Pelatihan pengembangan soft skills 
(misalnya komunikasi efektif, 
kepemimpinan)

Akses jaringan profesional

Program magang atau kerja praktik

Workshop keterampilan teknis (misalnya 
Microsoft Excel, desain grafis)

Jenis kegiatan pengembangan karier seperti apa yang paling 
Anda minati dalam program FEB Career Compass ?



39.4% 23.7%

12.5% 24.4%

Mayoritas Kema FEB (39.4%) merasa format workshop yang paling efektif 
untuk FEB Career Compass adalah Praktik atau Latihan Langsung

Format workshop yang Kema rasa paling efektif untuk  FEB Career 
Compass

Ka
de

ris
as

i d
an

 K
ei

lm
ua

n

Studi Kasus

Role play atau Simulasi

Praktik atau Latihan langsung

Diskusi

Mayoritas Kema FEB (28,4%) menginginkan penugasan Karya Tulis 
Ilmiah, diikuti dengan Esai (26%) jika terdapat kompetisi penugasan 
yang berkaitan dengan penulisan ilmiah pada sekolah mawapres.

Jenis/bentuk penugasan seperti apa yang kema inginkan jika 
terdapat kompetisi penugasan yang berkaitan dengan penulisan 
ilmiah pada sekolah mawapres?

24.2% 28.4%

21.5% 26%

Karya Tulis Ilmiah

Esai

Literature Review

Scientific Poster



Komunikasi dan 
Informasi



Consumer Satisfaction 
Index (CSI)



Consumer Satisfaction 
Index (CSI)

Berdasarkan hasil yang diperhitungkan menggunakan metode CSI, 
telah didapatkan nilai Customer Satisfaction Index atau Indeks 
Kepuasan Pelanggan untuk Bidang Komunikasi dan Informasi 
sebesar 85,14%, nilai tersebut membuktikan bahwa Kema FEB 
SANGAT PUAS dengan hasil kinerja BEM Kema FEB Unpad dari 
Bidang Komunikasi dan Informasi berdasarkan kepentingan dan 
kepuasannya.



Important Performance 
Analysis (IPA)



Aspek-aspek yang perlu ditingkatkan oleh Komunikasi dan 
Informasi
 berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis)
:


(C)Bidang Komunikasi dan Informasi harus harus membuat 
desain media komunikasi yang lebih jelas dan menarik. 

(S)Bidang Komunikasi dan Informasi harus lebih cepat dalam 
merespon aspirasi dan masalah yang dialami Kema FEB, 
baik internal, maupun eksternal. 

Aspek-aspek yang patut dipertahankan oleh Bidang

Komunikasi dan Informasi berdasarkan analisis IPA 
(Importance
Performance Analysis) berada pada item A, E, 
K, Y, W , M , A, AC, AF

Aspek-aspek yang berprioritas rendah dan dianggap tidak


terlalu penting oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang


Komunikasi dan Informasi berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis) berada pada item Q

Aspek-aspek yang dianggap tidak terlalu penting dan dirasa


terlalu berlebihan oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang


Komunikasi dan Informasi berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis) berada pada item AA, U, I, G, O

Analisis Important Performance 
Analysis (IPA)



20,3%

16,8%

Bidang pekerjaan atau industri apa yang paling kamu minati untuk 
dijadikan tujuan company visit atau kolaborasi eksternal dari BEM?

Finance & Investment

Human Resources

Business & Entrepeneurship

Marketing & Branding

Technology & Startups

16,5%
22,3%

24,2%

Sebesar 33,2% dari Kema FEB ingin ada arak-arakan yang 
menyatukan seluruh hima.

Sekitar 24,2% dari Kema FEB menunjukkan minat signifikan terhadap 
pekerjaan dalam lingkup "Finance & Investment."

Flare yang lebih banyak

Bunga yang lebih banyak dan bervariasi

26,5%

18,7%

Apa harapan kamu terhadap arak-arakan wisudawan FEB kedepan?

Arak-arakan yang menyatukan seluruh hima

Kehadiran Ursa

Lainnya

2,3%

33,2%

19,4%
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Sore

Malam

Siang

41,6%
20,2%

38,2%

Ya

72,7%

1,4%

Tidak

Cukup

25,9%

Sebesar 41,6% dari Kema FEB merasa acara FEB Awards diadakan di 
waktu "Malam hari"

72,7% dari Kema FEB merasa memiliki kebutuhan/keperluan dengan 
pihak alumni.

Kapan sebaiknya FEB Awards dilaksanakan?

Apakah kema memiliki kebutuhan terhadap alumni?
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Workshop

Class program

32,9%


23,7%

Apakah kegiatan eksternal yang sekiranya menarik minat kema FEB 
untuk hadir?

Seminar

Company Visit

14,9%

28,5%

Company visit yang interaktif (diskusi, 
simulasi, dll)

Kegiatan company visit seperti apa yang kamu harapkan? 

Company visit dengan workshop singkat 
dari perusahaan

60,1%

60,1%

39,9%

Sebesar 32,9% Dari Kema FEB merasa "Company Visit" adalah 
kegiatan eksternal paling menarik untuk dihadirkan.

Sebesar 60,1% dari Kema FEB mengharapkan company visit yang 
memiliki kegiatan mini workshop dari perusahaan tersebut.
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Sekitaran nangor diluar Kampus FEB 
Jatinangor

Gedung Graha Sanusi Unpad 
Dipatiukur

Kampus FEB Jatinangor

Lainnya

Tidak Pernah

Pernah

4,1%
41,5%

23%

31,3%

Sebesar 41,5% Kema FEB Merasa "Kampus FEB Jatinangor" adalah titik 
yang paling cocok untuk menyelengarakan acara FEB Awards

87,4% dari Kema FEB Mengaku belum pernah mengisi aspiration hall/ 
Town Aspiration Hall.

60,1%

87,4%12,6%
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Mentor/Coach

Scholarship

32,6%

Speaker/Pemateri

Perlu Peningkatan

Tidak Ada Komentar

Baik

26,2%

41,2%

Bagaimana branding BEM Kema FEB Unpad dimata Kema FEB?

Sebesar 41,2% dari Kema FEB mengharapkan peran alumni berupa 
"Mentor/Coach"

31,2%
60,9%

8%

Sebesar 60,9% merasa brand Branding BEM Kema FEB sudah "Baik", 
dengan 8% merasa perlu ada peningkatan.

Peran alumni seperti apa yang diinginkan Kema FEB?
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Sosial dan 
Politik



Consumer Satisfaction 
Index (CSI)



Consumer Satisfaction 
Index (CSI)

Berdasarkan hasil yang diperhitungkan menggunakan metode CSI, telah 
didapatkan nilai Customer Satisfaction Index atau Indeks Kepuasan Pelanggan 
untuk Bidang Sosial dan Politik sebesar 84,18%, nilai tersebut membuktikan 
bahwa Kema FEB SANGAT PUAS dengan hasil kinerja BEM Kema FEB Unpad 
dari Bidang Sosial dan Politik berdasarkan kepentingan dan kepuasannya.



Important Performance

Analysis (IPA)



Analisis Important Performance 
Analysis (IPA)

Aspek-aspek yang perlu ditingkatkan oleh Bidang Sosial dan 
Politik berdasarkan analisis 

IPA (Importance
Performance Analysis)
:


(U)Program kerja Departemen Adkesma harus lebih 
konsisten dalam merumuskan langkah preventif dan 
proaktif pada isu kemahasiswaan.

(I) Departemen kastrat harus lebih mampu mengkaji 
permasalahan dan isu kontemporer secara sistematik, 
mendetail, dan objektif 

(O)Media yang 

digunakan untuk melaksanakan dan mempublikasi Program 
Kerja Adkesma harus lebih sesuai dengan Kebutuhan Kema 
FEB Unpad (FEBCare)

(S)Departemen Adkesma harus lebih mampu 
menyampaikan aspirasi Kema FEB terhadap pihak dekanat 
mengenai isu-isu yang ada di lingkungan FEB. 

(AC)Departemen Sosmasling harus lebih mampu 
meyakinkan Kema FEB Unpad untuk menyelesaikan masalah 
kemasyarakatan dan lingkungan. 

Aspek-aspek yang patut dipertahankan oleh Sosial dan 
Politik
 berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis) berada pada item W, K, Y, Q, M,G, C



Analisis Important Performance 
Analysis (IPA)

Aspek-aspek yang berprioritas rendah dan dianggap tidak


terlalu penting oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang


Sosial dan Politik berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis) berada pada item A, AE

Aspek-aspek yang dianggap tidak terlalu penting dan dirasa


terlalu berlebihan oleh Kema yang dibawakan oleh Bidang


Sosial dan Politik  berdasarkan analisis IPA (Importance


Performance Analysis) berada pada item E, AA



Berdasarkan perhitungan skala likert, dapat disimpulkan bahwa kema 
Cukup Sering tertarik untuk mengikuti diskusi terbuka yang membahas 

isu-isu aktual (ekonomi, sosial, politik, dll)

Seberapa tertarik anda untuk mengikuti diskusi terbuka yang 
membahas isu-isu aktual (ekonomi, sosial, politik, dll)?
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23%

15.2%

16.9%

20.5%

24.5%

Mayoritas Kema FEB (24,4%) setuju pembicara yang hadir pada diskusi 
terbuka ialah Akademisi (peneliti atau dosen dari perguruan tinggi), 

diikuti dengan Profesor dengan keahlian sesuai topik (23,0%), lalu Aktivis 
atau pegiat isu sosial (20,05%)

Akademisi (peneliti atau dosen dari 
perguruan tinggi)

Aktivis atau pegiat isu sosial

Pejabat pemerintah (misalnya dari kementrian 
atau dinas terkait)

Profesor dengan keahlian sesuai topik

Tokoh masyarakat atau publik

Jenis kegiatan pengembangan karier seperti apa yang paling 
Anda minati dalam program FEB Career Compass ?



20.4%

18.1%

19.4%

15.5%

12.9%

13.7%

Mayoritas Kema FEB (39.4%) merasa format workshop yang paling efektif 
untuk FEB Career Compass adalah Praktik atau Latihan Langsung

Format workshop yang Kema rasa paling efektif untuk  FEB Career 
Compass
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Ketidakpastian Global dan Dampaknya 
Terhadap Ekonomi Indonesia 


(contoh isu: tariff Trump)

APBN dan Arah Kebijakan Fiskal Nasional

Kebijakan Moneter dan Stabilitas Ekonomi 
Makro

Ekonomi Lingkungan dan Energi Terbarukan 
(contoh isu: realisasi uu EBT dan dampak 

jangka panjang kebergantungan pada energi 
fosil)

Keberlangsungan Danantara (untuk mengawal 
isu Danantara yang mulai meredup)

Ekonomi Kesehatan dan Sistem Pembiayaan 
Publik (contoh isu: realisasi alokasi dana MBG 
dan dampak MBG terhadap kondisi gizi pada 

anak-anak)
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